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Selada adalah tanaman sayuran yang tergolong dalam famili Asteraceae yang dapat tumbuh pada 
ketinggian minimum 300 mdpl. Selada dapat dibudidayakan menggunakan sistem hidroponik NFT 
(Nutrient Film Technique). Hidroponik NFT (Nutrient Film Technique adalah budidaya tanaman 
tanpa tanah, dimana akar tanaman berada dalam aliran air yang dangkal bersirkulasi dan 
mengandung unsur yang diperlukan tanaman. Faktor  keberhasilan yang mempengaruhi budidaya 
selada (Lactuca sativa L) pada sistem hidroponik adalah nutrisi yang berkaitan dengan nilai EC 
dan pH. Penelitian ini bertujuan untuk mengendalian nilai EC dan pH Serta Mengetahui faktor 
yang mempengaruhi nilai EC dan pH pada nutrisi selada (Lactuca sativa L.) hidroponik NFT 
(Nutrient Film Technique) di PT Hidroponik Agrofarm Bandungan. Metode yang digunakan dalam 
Penelitian adalah pengukuran dan pengendalian nilai EC, pengukuran dan pengendalian nilai pH, 
pengukuran suhu dan pengukuran intensitas cahaya. Nilai EC dan pH dipengaruhi oleh suhu dan 
intensitas cahaya. Hasil pengukuran nilai EC dan pH mengalami fluktuatif setiap minggunya 
sedangkan suhu dan intensitas cahaya mengalami peningkatan. Pengendalian nilai EC dilakukan 
dengan pemberian nutrisi dan pengendalian nilai pH dilakukan dengan penambahan asam nitrat. 
Kata kunci: Hidroponik, NFT, EC & pH 
 
PENDAHULUAN 
Selada (Lactuca sativa L.) adalah salah 
satu jenis tanaman yang mampu tumbuh pada 
dataran rendah maupun tinggi. Eprianda (2017) 
menyatakan selada mampu tumbuh di 
ketinggian minimum 300 mdpl. Selada 
mempunyai banyak kandungan gizi 
diantaranya yaitu serat, provitamin 
A  (karotenoid), kalium dan kalsium (Supriati, 
2014).  Seiring bertambahnya jumlah penduduk 
di Indonesia, masyarakat sadar akan pentingnya 
pola hidup sehat sehingga permintaan sayuran 
semakin meningkat khusunya selada (Cahyono, 
2014).  Badan Pusat Statistik (2014) 
menyebutkan produksi selada di Indonesia pada 
tahun  2011 mencapai 280.969 ton, kemudian 
mengalami peningkatan pada tahun 2012 
mencapai 294.934 ton.  Peningkatan ini terus 
berlanjut hingga tahun 2013 produksi selada 
mencapai 300.961 ton. Upaya untuk 
meningkatkan produksi selada salah satunya 
adalah dengan hidroponik. Hidroponik adalah 
bercocok tanam tanpa menggunakan tanah 
namun memanfaatkan nutrisi, air, serta bahan 
yang porous sebagai media tanam (Siregar et 
al., 2015). Budidaya hidroponik yang sering 
dikembangkan salah satunya adalah sistem 
NFT (Nutrient Film Technique). Sistem ini 
merupakan budidaya tanaman tanpa tanah, 
dimana akar tanaman berada dalam aliran air 
yang dangkal bersirkulasi dan mengandung 
unsur yang diperlukan tanaman. 
Pertumbuhan tanaman dalam sistem 
hidroponik dipengaruhi oleh nutrisi. Nutrisi 
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yang memiliki kandungan unsur hara makro 
dan mikro menjadi faktor pendukung 
pertumbuhan dalam sistem hidroponik (Hayati 
et al., 2017). Dyka (2018) menyatakan dua hal 
yang harus dipertimbangkan yaitu electrical 
conductivity (EC) yang mewakili jumlah total 
garam dalam larutan nutrisi yang juga 
merupakan indikator jumlah ion untuk tanaman 
dan potensial hidrogen (pH) yang akan 
berpengaruh terhadap aktivitas fotosintesis 
tanaman. Berdasarkan permasalahan tersebut 
maka perlu adanya solusi dalam budidaya 
hidroponik yang dapat memenuhi input sesuai 
kebutuhan tanaman sehingga dapat 
memberikan komposisi dan jumlah unsur hara 
yang tepat. Menurut Sudarmodjo (2018) 
penggunaan nutrisi hidroponik yang tepat dapat 
menghasilkan tanaman yang mempunyai 
kualitas, kuantitas, dan kontinuitas hasil yang 
terjamin. 
PT Hidroponik Agrofarm Bandungan 
merupakan salah satu perusahaan swasta yang 
memproduksi berbagai sayuran segar 
hidroponik. Perusahaan ini memproduksi 
sayuran selada yang menggunakan sistem NFT 
(Nutrient Film Technique). Perusahaan ini 
memproduksi sayuran segar setiap hari yang 
dipasarkan di berbagai  pasar modern di Jawa 
Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengendalian nilai EC dan PH serta 
mengetahui faktor yang mempengaruhi nilai 
EC dan pH pada selada hidroponik NFT 
(Nutrient Film Technique).  
 
METODE PENELITIAN 
Lokasi dan Waktu Pelaksanaan   
Penelitian ini dilaksanakan di PT 
Hidroponik Agrofarm Bandungan yang 
beralamat di Jl. Ngasem No.1111, Jombor, 
Jetis, Bandungan, Semarang, Jawa Tengah 
50614. Tugas akhir telah dilaksanakan pada 




1. Pengukuran dan pengendalian nilai 
Electrical Conductivity (EC) 
Nilai EC diukur menggunakan alat EC 
meter yang dicelupkan pada tandon nutrisi, 
selanjutnya mencatat nilai EC yang tertera 
pada alat tersebut dan menghitung 
kebutuhan nutrisi. Pengendalian nilai EC 
dapat dilakukan dengan penambahkan 
larutan nutrisi dan penambahan volume air.  
2. Pengukuran dan pengendalian Potensial 
Hidrogen (pH) 
pH nutrisi diukur menggunakan alat 
pH meter yang dicelupkan pada tandon 
nutrisi, selanjutnya mencatat nilai pH yang 
tertera pada alat tersebut dan menghitung 
kebutuhan pH. Pengendalian pH dilakukan 
dengan cara menggunakan pH up dan pH 
down.  
3. Pengukuran suhu dan intensitas cahaya  
Pengukuran suhu dan intensitas 
cahaya dilakukan pada pukul 08.00-09.00, 
12.00-13.00 dan 16.00-17.00. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengukuran Electrical Conductivity (EC) 
Electrical conductivity (EC) merupakan 
aliran listrik didalam air yang diukur 
menggunakan alat EC meter. Pengecekan EC 
nutrisi ini dilakukan satu hari sekali yaitu pada 
pagi hari dan dirata-rata setiap minggunya. 
Menurut Mutaqin (2014) pengecekan EC 
efektif pada pagi hari karena belum adanya 
penguapan. Data pengukuran EC  ini 
mengalami fluktuatif setiap minggunya. Data 
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Berdasarkan pengukuran nilai EC pada 
tanaman selada, nilai EC mengalami 
peningkatan pada minggu kedua. Peningkatan 
ini dipengaruhi oleh suhu yang tinggi, sehingga 
tingkat transpirasi semakin tinggi. Pada minggu 
ketiga nilai EC mengalami penurunan karena 
suhu yang rendah dan proses transpirasi 
menurun. Nilai EC mengalami terus meningkat 
pada minggu keempat hingga minggu kelima. 
Hal ini disebabkan karena semakin meningkat 
umur tanaman maka semakin tinggi transpirasi. 
Binaraesa (2016) menyatakan bahwa semakin 
tinggi umur tanaman, maka semakin tinggi nilai 
EC. Pada minggu keenam nilai EC mengalami 
penurunan. Penurunan nilai EC menunjukkan 
terserapnya kandungan nutrisi oleh tanaman, 
sehingga kepekatan larutan berkurang. Pada 
minggu keenam hingga kedelapan nilai EC 
mengalami peningkatan, hal ini disebabkan 
karena suhu kembali meningkat. Menurut 
Binaraesa (2016) apabila suhu meningkat maka 
nilai EC akan meningkat. 
Menurut Syariefa (2014) pengukuran 
nilai EC harus dilakukan secara berkala untuk 
mengetahui kebutuhan nutrisi suatu tanaman. 
PT Hidroponik Agrofarm Bandungan 
menerapkan angka EC untuk tandon produksi 
yaitu 2,2 mS/cm dan EC untuk tandon semai 
yaitu 1,4 mS/cm. Nilai EC pada tandon 
produksi dan tandon semai  tinggi, maka 
dilakukan penambahan volume air. Nilai EC 
rendah pada tandon produksi, maka dilakukan 
penambahan nutrisi dengan rumus untuk 
menaikan EC 0,2 ditambahkan 1 liter AB mix 
dan untuk menaikan EC 0,2 EC semai, maka 
ditambahkan 50 ml AB mix. Rosliani (2005) 
menyatakan bahwa nilai EC yang tinggi 
menyebabkan tanaman tidak mampu menyerap 
hara karena telah jenuh. Batasan jenuh untuk 
sayuran daun adalah EC 4,2 mS/cm.  
Pengukuran pH  
Potensial hidrogen (pH) digunakan untuk 
menyatakan tingkat keasaman atau kebasaan 
yang dimiliki oleh suatu zat, larutan atau benda. 
Menurut Prastyo (2018) nilai pH yang umum 
digunakan untuk pertumbuhan tanaman yaitu 
pH antara 5,5 sampai 7,5. Hasil pengukuran 
nilai pH mengalami kenaikan fluktuatif setiap 











Gambar 2. Rata-rata nilai pH 
Pertumbuhan tanaman dalam hidroponik 
juga diikuti oleh berbagai faktor yang 
mempengaruhinya seperti pH larutan nutrisi. 
Berdasarkan pengukuran nilai pH pada minggu 
kedua mengalami penurunan hal ini 
dikarenakan suhu mengalami penurunan 
selanjutnya pada minggu ketiga mengalami 
peningkatan. Nilai pH kembali menurun pada 
minggu keempat dan naik signifikan pada 
minggu kelima hingga minggu kedelapan. 
Menurut Syariefa (2014) penurunan suhu dapat 
mempengaruhi nilai pH pada nutrisi hidroponik 
sedangkan suhu yang semakin meningkat nilai 
pH akan cenderung meningkat. Kaleka (2019) 
menyatakan pengukuran nilai berpengaruh 
terhadap ketersediaan unsur hara, sehingga 
apabila pH tinggi maka harus diturunkan 
hingga nilai pH optimum. PT Hidroponik 
Agrofarm Bandungan menerapkan nilai pH 
nutrisi untuk tandon produksi 6,0 dan untuk 
tandon semai yaitu 6,0. Apabila terjadi 
kenaikan nilai pH maka dilakukan penambahan 
larutan asam nitrat pada tandon persemaian 
maupun tandon produksi hingga mencapai nilai 
pH yang diinginkan. Rumus untuk menurunkan 
pH 0,1 maka ditambahkan 5 ml asam nitrat. 
Menurut Sutiyoso (2006) pH optimal semua 
unsur berada dalam kondisi kelarutan yang baik 
sehingga mudah diserap oleh akar, namun nilai 
pH dibawah 5,5 dan di atas angka 6,5 ada 
beberapa unsur mulai mengendap sehingga 
tidak dapat diserap oleh akar dan 
mengakibatkan tanaman mengalami defisiensi 
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Faktor yang Mempengaruhi EC dan pH 











Gambar 3. Rata-rata suhu GH 
 
Berdasarkan pengukuran suhu pada 
gambar 4, dari minggu keenam hingga 
kedelapan mengalami peningkatan. 
Peningkatan suhu  ini diakibatkan oleh 
intensitas cahaya yang tinggi. Suhu 
mempengaruhi kelarutan berbagai zat, 
kecepatan reaksi, kestabilan sistem enzim, 
kesetimbangan berbagai sistem lain, dan 
persenyawaan (Wahyuniningsih, 2007). 
Budidaya tanaman dengan sistem 
hidroponik mengandalkan larutan nutrisi 
untuk mensuplai hara pada tanaman. 
Larutan nutrisi dalam sistem ini akan 
mengalami penurunan maupun kenaikan 
pada kualitas nilai EC dan pH yang 
disebabkan oleh suhu. Suhu yang terlalu 
tinggi atau terlalu rendah akan menghambat 
proses pertumbuhan, apabila suhu 
meningkat nilai EC akan meningkat. 
Frasetya et al. (2018) juga menyatakan 
bahwa suhu larutan nutrisi perlu dikontrol 
agar fluktuasi suhunya rendah, tujuannya 
untuk mencegah tanaman dari cekaman 




















Gambar 4. Rata-rata angka lux 
Pengukuran intensitas cahaya 
dilakukan menggunakan alat lux meter 
dengan besaran 10X. Menurut Ginting 
(2010) rata-rata intensitas cahaya matahari 
pada musim kemarau sebesar 4500 lux dan 
rata-rata intensitas cahaya matahari ketika 
musim penghujan hanya sebesar 1050 lux. 
Hasil pengukuran intensitas cahaya 
mengalami peningkatan setiap minggunya 
dapat dilihat pada gambar 5. Peningkatan 
ini disebabkan karena pada minggu 
keenam hingga kedelapan mengalami 
pergantian musim penghujan ke musim 
kemarau.  Menurut Myrna (2010) 
intensitas cahaya dapat memberikan 
pengaruh bagi pertumbuhan tanaman 
melalui proses transpirasi dan intensitas 
cahaya yang rendah dapat menyebabkan 




Pengendalian nilai EC dan pH merupakan 
hal penting dalam budidaya selada hidroponik. 
Pengendalian nilai EC dilakukan untuk 
mengetahui tingkat kepekatan pada suatu 
larutan nutrisi bagi tananam. Pengendalian nilai 
EC dilakukan dengan menambahkan nutrisi AB 
mix untuk nilai EC yang rendah, sedangkan 
pada nilai EC yang tinggi ditambahkan volume 
air. Nilai pH dikendalikan untuk mengetahui 
tingkat keasaman/kebasaan suatu larutan nutrisi 
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